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A B S T R A K 

Siswa masih mengalami kesulitan memahami tentang kompetensi 
dasar jurnal penyesuaian dan neraca lajur. Hal ini disebabkan karena 
proses pembelajaran yang kurang efektif. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis metode resitasi untuk meningkatkan hasil belajar 
dan aktivitas siswa SMK selama pandemik Covid-19. Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu PTK model Kemmis dan McTaggart. Siklus 
penelitian sebanyak 2 kali dan setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan. 
Penelitian melibatkan 36 orang siswa perempuan kelas 11 sekolah 
menengah kejuruan. Metode pengumpulan data dengan tes. 
Instrument yang digunakan meliputi soal tes pengetahuan, lembar 
aktivitas guru dan siswa. Data hasil belajar dan aktivitas guru dan 
siswa dianalisis menggunakan teknik persentase. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan siswa meningkat dari 
85.28 pada siklus 1 menjadi 92 pada siklus 2. Jumlah siswa yang 
tuntas meningkat dari 88.9% pada siklus 1 menjadi 100.0% pada 
siklus 2. Rata-rata aktivitas guru meningkat dari 69.05% (Cukup Baik) 
pada siklus 1 menjadi 79.76% (Baik) pada siklus 2. Sedangkan Rata-
rata aktivitas siswa meningkat dari 73.30% (Cukup Baik) pada siklus 1 
menjadi 80.80% (Baik) pada siklus 2. Maka, metode resitasi dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa Implikasi penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. 

A B S T R A C T 

The recitation method is one method that can be applied to improve student learning activities. 
Therefore, this study aims to improve the learning outcomes and activities of SMK students. The type 
of research used is Kemmis and McTaggart CAR models. The research cycle was 2 times and each 
cycle consisted of 3 meetings. The study was carried out from February to May 2021 and involved 36 
female students in grade 11 of a vocational high school. The instruments used include knowledge test 
questions, teacher and student activity sheets. Data on learning outcomes and activities of teachers 
and students were analyzed using the percentage technique. The results of the analysis showed that 
the average knowledge of students increased from 85.28 in cycle 1 to 92 in cycle 2. The number of 
students who completed increased from 88.9% in cycle 1 to 100.0% in cycle 2. The average teacher 
activity increased from 69.05% (Enough Good) in cycle 1 to 79.76% (good) in cycle 2. Meanwhile, the 
average student activity increased from 73.30% (quite good) in cycle 1 to 80.80% (good) in cycle 2. 

 

1. PENDAHULUAN 

Interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran bertujuan agar pembelajaran 
dapat tercapai (Al Halik & Aini, 2020; Rosarian & Dirgantoro, 2020). Mata pelajaran Praktikum Akuntansi 
Perusahaan Jasa, Dagang, dan Manufaktur adalah salah satu mata pelajaran akuntansi yang mempelajari 
siklus akuntansi mulai dari pencatatan transaksi dalam jurnal sampai dengan penyusunan laporan 
keuangan, yang lebih menekankan pada pemahaman dan ketelitian siswa dalam menganalisis transaksi-
transaksi yang terjadi pada perusahaan sehingga perlu melibatkan aktivitas siswa. Sehingga perlunya 
menerapkan metode pembelajaran oleh guru yang sesuai dengan karakter dan aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran (Noor & Munandar, 2019). Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada kompetensi akuntansi pada perusahaan dagang, yaitu dengan menerapkan metode 
resitasi (Eghbaria-Ghanamah et al., 2021; Irfan, 2019; Sari et al., 2019). 
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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di lapangan, terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan proses pembelajaran menjadi tidak efektif. Pertama, keengganan atau siswa kurang berani 
untuk bertanya, padahal guru telah memberikan banyak kesempatan agar siswa bertanya tentang hal 
yang belum jelas. Kedua, siswa masih mengalami kesulitan memahami tentang kompetensi dasar jurnal 
penyesuaian dan neraca lajur. Hasil wawancara dengan guru akuntansi kelas XI AKL SMK Negeri 1 
Wonosari mengatakan bahwa selama proses pembelajaran berlangsung, siswa kelas XI AKL 3 merupakan 
kelas yang pasif apabila dibandingkan dengan kelas lainnya. Siswa tampak memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru selama proses pembelajaran. Namun masih kurang lengkap karena saat 
guru mempersilahkan anak bertanya, yang bertanya lebih terfokus pada siswa yang dinilai dan siswa yang 
sering bertanya. Selain itu, guru juga harus mengulang materi yang diajarkan sebelumnya di pertemuan 
selanjutnya. Saat guru memberikan contoh soal, terdapat kurang lebih 10 dari 36 siswa yang menunggu 
jawaban teman untuk disalin dan hasil jawaban dikumpulkan tidak tepat waktu. Dengan demikian, proses 
pembelajaran yang terjadi terlihat kurang aktif dan berdampak pada hasil belajar siswa. 

Solusi untuk mengatasi kondisi tersebut, perlu menerapkan metode pemberian tugas (resitasi) 
(Eghbaria-Ghanamah et al., 2021). Resitasi adalah penyajian kembali atau penimbulan kembali sesuatu 
yang sudah dimiliki, diketahui atau dipelajari. Metode ini sering disebut metode pekerjaan rumah. Teknik 
pemberian tugas dan resitasi merupakan gaya penyajian materi dimana guru memberikan tugas-tugas 
tertentu kepada siswa agar mereka dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Siswa didorong untuk 
belajar aktif sendiri maupun berkelompok melalui tugas dan resitasi (Baitu & Pane, 2020; Santoso, 2013). 
Teknik resitasi mengembangkan kemampuan siswa secara mandiri melalui tugas dan mengajarkan 
mereka untuk bertanggung jawab atas prestasi mereka (LusdenSamosir, 2021; Mawardi, 2021). Fase 
penugasan, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab tugas adalah langkah-langkah untuk menggunakan 
pendekatan penugasan dan resitasi. Penggunaan metode resitasi dalam pembelajaran akuntasi, dengan 
adanya perhatian, kerjasama, komunikasi dan partisipasi serta aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran mengalami peningkatan sehingga selaras juga dengan peningkatan hasil belajar siswa dari 
siklus I ke siklus II 

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan metode resitasi dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas XI Akuntansi (Ariasmini, 2019; Syofyan, 2015). Metode resitasi dapat digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada 
siklus I dan II (Sari et al., 2019; Yustini, 2019). Pembelajaran yang dilakukan dengan metode resitasi 
mengalami peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa dan peningkatan persentase keaktifan siswa, 
serta meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa (Kurniawati & Aththibby, 2014). Penggunaan 
metode resitasi dalam pembelajaran akuntasi, dengan adanya perhatian, kerjasama, komunikasi dan 
partisipasi serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran (Nurhayati, 2016; Santoso, 2013). Adanya 
pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah penggunaan metode pembelajaran resitasi terhadap hasil 
belajar akuntansi pada materi laporan keuangan di kelas X Akuntansi (Hutagalung, 2019). Pendekatan 
resitasi dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa serta aktivitas dan hasil belajar siswa, 
sehingga memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan dengan tepat (Martati, 2020; 
Rumiati, 2020). Penggunaan metode resitasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa, dan meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas (Dewi et al., 2015; 
Kiswanso & Suparmin, 2016; Sidiq & Ibad, 2018). Adanya peningkatan hasil belajar menjadi indikasi 
bahwa perbaikan terhadap pelaksanaan metode mengajar guru, berhubungan dengan hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode resitasi dalam 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa kelas XI AKL 3 SMK Negeri 1 Wonosari kompetensi dasar 
jurnal penyesuaian dan neraca lajur pada perusahaan dagang. 
 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang mengadopsi model dari Kemmis 
dan McTaggart (Kemmis & McTaggart, 1988). Oleh karena itu, penelitian menggunakan 2 siklus dan setiap 
siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali tatap muka. Waktu penelitian ini dilaksanakan bulan Februari sampai 
dengan Mei 2021. Mata pelajaran yang diteliti adalah mata pelajaran Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Jasa, Dagang, dan Manufaktur. Penelitian ini melibatkan 36 orang siswa perempuan kelas 11 AKL 3 tahun 
pelajaran 2020/2021. Siswa berasal dari SMK Negeri 1 Wonosari Gunung Kidul, Yogyakarta. Siklus 
penelitian yang dilaksanakan disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Siklus penelitian Tindakan model Kemmis dan McTaggart. 

 
Penilaian hasil belajar siswa menggunakan instrument model tes berbentuk pilihan ganda. 

Aktivitas guru diobservasi menggunakan lembar observasi aktivitas yang terdiri atas 14 item dan 
menggunakan skala Likert 4 poin. Sedangkan aktivitas siswa menggunakan instrument yang terdiri dari 
11 item dan menggunakan pilihan “Ya/Tidak”. Hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa dianalisis 
menggunakan metode persentase. Hasil belajar siswa dikategorikan dalam 3 tingkatan, aktivitas guru dan 
siswa dikategorikan dalam 5 tingkatan. Kriteria kategorisasi hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa 
ditampilkan dalam Penelitian ini menggunakan 3 indikator keberhasilan yaitu siswa yang mendapat nilai 
≥ 75 (KKM) dikategorikan telah “tuntas, ketuntasan klasikal sebesar 85% dari total siswa, aktivitas guru 
dan siswa mencapai kriteria Baik. Kriteria kategorisasi hasil belajar siswa, aktivitas guru dan siswa 
disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Kriteria Kategorisasi Hasil Belajar Siswa, Aktivitas Guru dan Siswa 

Komponen Kategori Kriteria 
Hasil belajar siswa Tinggi 86 – 100 

Sedang 75 – 85 
Rendah < 75 

Aktivitas guru dan siswa Sangat Kurang 86 – 100 % 
Kurang Baik 76 – 85 % 
Cukup Baik 66 – 75 % 

Baik 56 – 65 % 
Sangat Baik < 56% 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Penelitian ini dilakukan di kelas XI Akuntansi dan Keuangan Lembaga 3 pada kompetensi dasar 
jurnal penyesuaian dan neraca lajur. Penelitian dilaksanakan menggunakan metode resitasi. Pada Pra 
siklus, tes awal (pretest) dengan materi yang akan diberikan pada tindakan dengan pembelajaran 
menggunakan metode resitasi. Tes awal ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
dilakukan tindakan. Hasilnya sebagai pembanding apakah setelah dilakukan tindakan ada peningkatan 
hasil belajar siswa. Tes yang digunakan adalah pada ranah kognitif. Hasil pretest disajikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Pretest Siswa 

Kategori 
Keberhasilan Siswa 

Jumlah Persentase (%) 
Nilai Maksimal  100 
Nilai minimal 44 
Rata-rata 77.89 
% Ketuntasan 61.1% 
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Kategori 
Keberhasilan Siswa 

Jumlah Persentase (%) 
Rendah 14 38.9% 
Sedang  10 27.8% 
Tinggi 12 33.3% 

Jumlah 36 100% 
 

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata nilai pretes pengetahuan secara klasikal masih 
rendah yaitu 77,89. Nilai berkisar dari 44 sampai 100. Dilihat dari daya serapnya baru 22 siswa atau 
61,1% yang memperoleh nilai 75 atau lebih, ini sangat wajar karena memang siswa belum diberi 
penjelasan secara mendetail materi yang diteskan. Nilai pretest ini hanya berfungsi untuk mengetahui 
sejauh mana siswa memahami materi berdasar pengetahuan atau pengalaman awal yang dimilikinya. 
Berdasarkan hasil tes awal pada aspek pengetahuan, perlu dilakukan penelitian tindakan untuk 
mengoptimalkan hasil belajar siswa. Pada siklus 1, hasil postest aspek pengetahuan siswa pada siklus 1 
disajikan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Belajar Aspek Kognitif Siswa pada Siklus 1 

Kategori 
Keberhasilan Siswa 

Jumlah Persentase (%) 
Nilai Maksimal  100 
Nilai minimal 70 
Rata-rata 85.28 
% Ketuntasan 88.9% 
Rendah 4 11.1% 
Sedang  13 36.1% 
Tinggi 19 52.8% 

Jumlah 36 100% 
 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai siswa berada pada rentang 70 – 100. Rata-rata 

kelas yang dicapai sebesar 85.28. Persentase jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan sebesar 88.9% 
atau 32 orang. Sementara yang belum mencapai ketuntasan ada sebanyak 4 orang atau 11.1%. 
Berdasarkan temuan ini, aspek pengetahuan siswa telah memenuhi kriteria yang ditentukan. Persentase 
aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru selama 3 pertemuan pada siklus 1 disajikan pada Tabel 
4. 
 
Tabel 4. Aktivitas Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Resitasi pada Siklus 1 

Pertemuan Persentase Kategori 

1  64.29% Kurang Baik 
2 69.64% Cukup Baik 
3 73.21% Cukup Baik 

Rata-rata 69.05% Cukup Baik 
 

Berdasarkan Tabel 4, persentase aktivitas guru pada pertemuan pertama sebesar 64.29% dan 
termasuk dalam kategori Kurang Baik. Sementara pada pertemuan kedua dan ketiga persentase aktivitas 
masing-masing sebesar 69.64% dan 73.21%. Kategori aktivitas guru pada pertemuan kedua dan ketiga 
termasuk dalam kategori Cukup Baik. Jika dilakukan perhitungan, Rata-rata aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sebesar 69.05% atau termasuk dalam kategori Cukup Baik. Persentase aktivitas siswa 
selama pembelajaran 3 pertemuan pada siklus disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Persentase Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran pada Siklus 1 

Pertemuan Persentase Kategori 

1  71.20% Cukup Baik 
2 74.20% Cukup Baik 
3 74.50% Cukup Baik 

Rata-rata 73.30% Cukup Baik 
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Berdasarkan Tabel 5, persentase aktivitas siswa pada pertemuan pertama sebesar 71.20% dan 
termasuk dalam kategori Cukup Baik. Sementara pada pertemuan kedua dan ketiga persentase aktivitas 
masing-masing sebesar 74.20% dan 74.50%. Kategori aktivitas siswa pada pertemuan kedua dan ketiga 
termasuk dalam kategori Cukup Baik. Jika dilakukan perhitungan, Rata-rata aktivitas siswa selama 
pembelajaran sebesar 73.30% atau termasuk dalam kategori Cukup Baik. Berdasarkan hasil belajar yang 
telah dilakukan pada siklus 1, kemudian dilakukan refleksi dan diperoleh kesimpulan bahwa tindakan 
perlu dilanjutkan ke siklus 2 karena aktivitas guru dan siswa belum mencapai kriteria yang ditentukan 
sebelumnya, yaitu kategori baik (76-100%). Pada Siklus 2, hasil postest aspek pengetahuan siswa 
disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Belajar Aspek Kognitif Siswa pada Siklus 2 

Kategori 
Keberhasilan Siswa 

Jumlah Persentase (%) 

Nilai Maksimal  100 
Nilai minimal 76 
Rata-rata 92 
% Ketuntasan 100.0% 
Rendah 0 0 
Sedang  1 1 
Tinggi 35 35 

Jumlah 36 36 
 

Table 6 menunjukkan bahwa nilai minimal pengetahuan siswa sebesar 75 dan nilai tertinggi 
siswa sebesar 100. Nilai rata-rata kelas yang dicapai sebesar 92. Dari 36 orang siswa, jumlah siswa yang 
memiliki nilai pada kategori “Sedang” sebanyak 1 orang (2,8%) dan jumlah siswa yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 35 orang (97,2%). Jadi, pada aspek pengetahuan, persentase siswa yang telah 
mencapai ketuntasan sebesar 100% atau 36 orang. Berdasarkan temuan ini, aspek pengetahuan siswa 
telah memenuhi kriteria yang ditentukan. Persentase aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
selama 3 pertemuan pada siklus 2 disajikan pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Aktivitas Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Resitasi pada Siklus 2 

Pertemuan Persentase Kategori 

1  73.21% Cukup Baik 

2 80.36% Baik 
3 85.71% Baik 

Rata-rata 79.76% Baik 
 

Berdasarkan Tabel 7, persentase partisipasi guru pada pertemuan pertama adalah 73,21% yang 
menempatkan pertemuan dalam kategori Cukup Baik. Sementara pada pertemuan kedua dan ketiga, 
persentase aktivitas masing-masing sebesar 80.36% dan 85.71%. Kategori aktivitas guru pada pertemuan 
kedua dan ketiga termasuk dalam kategori Baik. Jika dilakukan perhitungan, rata-rata aktivitas belajar 
yang dilakukan guru pada siklus 2 adalah 79.76% yang termasuk dalam kategori Baik. Persentase 
aktivitas siswa selama pembelajaran 3 pertemuan pada siklus 2 disajikan pada Tabel 8. 

 
Tabel 8. Persentase Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran pada Siklus 2 

Pertemuan Persentase Kategori 

1  78.80% Baik 

2 81.10% Baik 
3 82.60% Baik 

Rata-rata 80.80% Baik 
 

Berdasarkan Tabel 8, persentase aktivitas siswa pada pertemuan pertama sebesar 78.80% dan 
termasuk dalam kategori Baik. Sementara pada pertemuan kedua dan ketiga persentase aktivitas masing-
masing sebesar 81.10% dan 82.60%. Kategori aktivitas siswa pada pertemuan kedua dan ketiga termasuk 
dalam kategori Baik. Jika dilakukan perhitungan, rata-rata aktivitas siswa selama pembelajaran pada 
siklus 2 sebesar 80.80%, termasuk dalam kategori Baik. Berdasarkan hasil belajar, aktivitas guru dan 
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siswa yang telah dilakukan pada siklus 2, dilakukan refleksi dan diperoleh kesimpulan bahwa semua 
kriteria keberhasilan pembelajaran telah terpenuhi. Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan 
mencapai 100%, aktivitas guru mencapai kategori baik, dan aktivitas siswa mencapai kategori Baik. 
Berdasarkan hasil ini disimpulkan bahwa tindakan tidak perlu dilanjutkan ke siklus 3. Perbandingan 
temuan pada siklus 1 dan siklus 2. Perbandingan persentse ketuntasan siswa pada aspek pengetahuan 
dan aktivitas guru serta siswa pada siklus 1 dan 2 disajikan pada Gambar 2 dan 3.  

 

 

Gambar 2. Perbandingan Persentse Ketuntasan Siswa pada Aspek Pengetahuan pada Siklus 1 dan 2 

 

 
Gambar 3. Perbandingan Aktivitas Guru dan Siswa pada Siklus 1 dan 2 

 
Pembahasan 

Penerapan metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa SMK. Hal ini 
dilihat dari segi proses, pembelajaran dikatakan bermutu jika aktivitas belajar siswa meningkat jika 
dibanding sebelum tindakan (Rochmania et al., 2022; Tonaiyo et al., 2020). Kegiatan proses pembelajaran 
dapat dinyatakan bahwa sebelum tindakan proses pembelajaran didominansi guru sangat besar, proses 
pembelajaran lebih berfokus pada metode ceramah dengan variasi diskusi kelas. Siswa lebih banyak 
menerima informasi dari guru dengan cara mendengarkan dan mencatat apa yang diberikan oleh guru, 
suasana kelas terasa tegang. Dibandingkan setelah tindakan ternyata pembelajaran lebih terfokus pada 
siswa, guru berperan sebagai fasilitator dan motivator, siswa aktif  belajar dengan media yang tersedia, 
berani mengemukan pendapat, berdiskusi dengan sesama teman dalam kelompoknya, suasana 
pembelajaran menyenangkan, siswa termotivasi untuk belajar. Hasil terkait aktivitas siswa, terlihat siswa 
lebih aktif dan serius mengikuti pembelajaran dan mendorong siswa lain dalam menyelesaikan dan 
menguasai materi pembelajaran dengan baik. Maka, kegiatan pembelajaran dapat dinyatakan berhasil dan 
bermutu jika kondisi pembelajaran setelah tindakan ternyata aktivitas siswa meningkat dibanding 
sebelum dilakukan tindakan. Dari performan siswa saat mengikuti pembelajaran dari sebelum tindakan 
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Metode resitasi dapat merangsang anak agar menjadi lebih 
aktif dalam belajar baik itu secara individual maupun secara kelompok (Alawiyah, 2021; Martati, 2020). 
Oleh karena itu, tugas dapat diberikan secara individual atau dapat pula secara kelompok. Metode ini 
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa melakukan kegiatan atau tugas yang 
berhubungan dengan pelajaran (Lesmana & Aminatun, 2019). Hasil belajar dan aktivitas belajar siswa 
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meningkat dalam proses pembelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan resitasi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa karena memudahkan siswa dalam mengingat dan memahami materi (Linawati, 2017; 
Wahyuni, 2021; Wicaksono et al., 2021). Peningkatan hasil belajar tersebut disebabkan adanya 
peningkatan aktivitas siswa. Siswa menunjukkan sikap senang dalam pembelajaran daring menggunakan 
aplikasi Whats app dan Google Classroom. Siswa aktif dalam pembelajaran daring. Siswa memperhatikan 
ketika guru menjelaskan tujuan pelajaran. Siswa memperhatikan sambil guru menjelaskan jenis tugas 
yang akan diselesaikan. Siswa memperhatikan konten edukasi yang ditawarkan melalui WhatsApp dan 
Google Classroom. Siswa harus dengan cermat dan sistematis mencatat temuannya. Siswa menanyakan 
tentang pembelajaran online dengan guru. Dalam latihan pembelajaran, siswa menanggapi pertanyaan 
dari guru. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru. Siswa mengerjakan sendiri tidak menyontek 
atau membuka catatan. Siswa mengumpulkan tugas yang dikerjakan dengan tepat waktu. Metode resitasi 
akan lebih mudah menanamkan akan pentingnya arti dan manfaat belajar bagi dirinya sehingga siswa 
akan termotivasi untuk semangat dan giat di dalam belajarnya sehingga prestasi (hasil) belajar siswa akan 
tinggi (Ardiani, 2019; Lesmana & Aminatun, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dimana indikator pembelajaran yang baik  
dilihat dari hasil belajar siswa  telah memenuhi standar minimal yang diharapkan, maka disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI 
AKL 3 SMK Negeri 1 Wonosari, sehingga metode resitasi dapat dijadikan sebagai metode dalam kegiatan 
pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, terutama pada mata pelajaran Praktikum 
Akuntansi Perusahaan Jasa, Dagang, dan Manufaktur. Dengan demikian hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini diterima. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya menyatakan metode 
resitasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi (Ariasmini, 2019; Syofyan, 2015). 
Metode resitasi dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang (Sari et al., 2019; Yustini, 
2019). Pembelajaran yang dilakukan dengan metode resitasi mengalami peningkatan persentase 
ketuntasan belajar siswa dan peningkatan persentase keaktifan siswa, serta meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa (Hutagalung, 2019; Kurniawati & Aththibby, 2014). Penggunaan metode resitasi dalam 
pembelajaran akuntasi, dengan adanya perhatian, kerjasama, komunikasi dan partisipasi serta aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran (Nurhayati, 2016; Santoso, 2013). Pendekatan resitasi dapat 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa serta aktivitas dan hasil belajar siswa, sehingga 
memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan dengan tepat (Rumiati, 2020; Sari et al., 
2019; Yusuf Aditya, 2016). Penggunaan metode resitasi dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, dan meningkatkan keaktifan belajar siswa di kelas (Dewi et al., 
2015; Kiswanso & Suparmin, 2016; Sidiq & Ibad, 2018). Implikasi penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa. 
 

4. SIMPULAN 

Penerapan metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa SMK. Hasil 
tindakan dari siklus1 ke siklus 2, terlihat adanya peningkatan yang signifikan. Hasil belajar siswa secara 
konsiten meningkat selama 2 siklus. Begitu pula aktivitas belajar siswa. Jadi, penerapan metode 
penugasan atau resitasi cocok untuk diterapkan pada siswa SMK. 
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